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There were three problems which became the basis of the analysis n this
thesis. They were the way the speaker interprets himself in relation to his society,
the domination of the existentia! vacuum and existentia! frustration on the speaker,
and the valoes of the poem.

This study emploved the library research to gain and gather the data  'The
primary data were gained from Eliot’s poem entitled The Love Song of J. Alfred
Prufrock, while the secondary data were gamned from several texts to which the
poem allndes.  Concerning the secondary data, this thesis employed the
deconstructional method to gather them. In analysing the data, this thesis employed
two approacheg, i.e., intrinsic approach and psychological approach.

The analyzis on the speaker’s behaviour, including his actions, thoughts,
feelings, and words, revealed that the speaker interprets himself as a meaningless
person, in relation to the society in which he is condemned to live.  Such
mterpretation is the result of the speaker’s determinants, namely, his social status
and physical appearance.

The meaninglessnegs allows the speaker fo live m a psychological state
called existential vacuum. The domination of the existentia! vecuum ig n the
pattern of loneliness, anxiety, and emptiness. Besides, he fails to fulfil the meaning
of life. The result is that he is trapped in the existential Jrustration whose
domination leads him to identify himself with other persons who have similarity to
finy in the matter of the determinants, but who are meaningtul. However, at the end
of the poem, there is a hint that the speaker is aware of s psvchological condition.

The analysis on the speaker also led to the values of the poem. The values
are 1) that 2 human being always needs to create relations with his society and to be
accepted by his society as a creed of hid existence; 2) that meaning of life is
important for a human being to create relations with other people and to be
accepted by other people; and 3) that a human being should be able to accept his
determinants, since the rejection of the determinants can leads himself to the
exigtential vacuum and frustration.

This thesis also suggests the discussion on the implementation of the poem in
the learning-teaching process. Besides, this thesis suggests both theoretical
concepts and practical steps to teach poetry, using The Love Song of J Alfred
Prafrock as the example.
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Ada tiga masalah yang menjadi acvan pemmlisan skripsi ini, yaitu: penilaian
penutur ter lmdap dirinya sendiri behubungzm dengan masyarakainya, pengaruh
kehampaan  eksistensial dan  frustrasi pada tingkah laku dan
kenribadian penutur, dan nilsi-nilai vang '[P’l’m duly di dalam puisi i

Pengumpn]kfm data dilakukan dengan mengeunakan metode studi pustaka.
Data prumer diperoleh dan puisi The Love Seng of J. Alfred Prufrock, sedangkan
data sekunder diperoleh daii teks-teks lain yang diacu oleh puisi tersebut. Dalam
pengumpulan data sekunder, skripsi im menggunakan metode dekonstruksional.
Dalam analisis data, skripsi 1mm menggunakan dua pendekatan. yakm pendekatan
intrinsik dan pendekatan psikologis.

Analisis tingkah laku penutur, vaug mencakup pikiran, gagasan, tindakan. dan
kata-katonya, meounjukken bahwa penutur memlm dirinva sendim scbagm orang

iz,

vang tak bermakua. sehubungan dengan masvarakamya.  Penilaian semacam fo
muncul sebagar akibat determinan-detenmminan penntur, vakns., sfatus sosial dan
pensampiian fistknva.

277 aaie udupnya it memungionkan penutur untuk bidup dalam
suaty  kondisy le\oloclx vang disebut  kehampacn  cksistensial Dominasi

fohampaarn eksistenia! fersobut berupa kexepian, kecomasan, dan kehampaan, T
samning My, penutur iu;:'-'* o4y -41} unfuk wemennlin Fernginas padn maknanya,
Akibatnya, penutur terperangkap dalam fFustresi edsistential yang deninasinya
menyebabkannya menvamakan dirinva dengan orang lain vang mempunya) kesamaan
dalam hal deferpunan Fidiup, tetapl masih punya makna hidup. Namun, pada akhir
sulsi. terdapat suatu petunjuk bahwa penutur sadar akan kondist psikelogisnya.
Analismis pada penutur juga mengarah pada mlai-mlal puisi tersebut. Nilai-
nilal tersebut adalah: 1) bahwa setiap manusia selalu berusaha untuk menjalin
hubungan dengan manusia lain di masyarakatnva dan ingin dapat diterima di dalam
masyarakatnya sebagai suatu pengakuan atas keberadaannya;, 2) bahwa makna hidup
penting bagl manusia sebaga syarat menjalin hubungan dengan sesamanya dan vntuk
dapat diteruna oleh sesamanya; dan 3) bahwa manngia hendaknya mampn meneruna
dirinya apa adanva, karena penolakan terhadap determinan atau reficdaannyva
dapat menyebabkan dirinya masuk ke dalain behanpnan eisisiensial dan frusiresi

.siq ipst 1 juga menawsarkan pembahasan pada implementas: puisi tersebut
dalam proses belajar-mengajar. Selamn tu, skripsi 1m menawarkan baik konsep
teoritis dan langkah-langkah praktis untuk mengajar puisi, dengan menggunakan The
Love Sang ef J. Alfred Prujfrock sebaga contoh bahan pengajarannya
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